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Teknologi semakin canggih dengan seiring waktu perkembangan di dunia rumah sakit seperti website rumah sakit membawa
dampak positif bagi pemilik rumah sakit untuk memajukan rumah sakitnya yaitu dengan membuat website online agar monitoring
alat laboratorium mudah dikalangan pegawai. Dengan mengakses halaman website monitoring alat laboratorium di RS
Bayangkara Pusdik Shabara Porong pegawai tidak harus menulis dan mendata secara manual. Tujuan dan penelitian ini adalah
memudahkan peneliti untuk menyelesaikan masalah monitoring alat laboratorium berdasarkan masalah yang muncul pada Rumah
Sakit. Metode pengembangan system yang digunakan dalam pengembangan system adalah wawancara dilakukan untuk
mendapatkan data yang berhubungan dengan RS Bhayangkara Pusdik Shabara Porong. Yaitu dengan mewawancarai kepala unit
bagian laboratorium untuk mendapatkan data yang di monitoring di system ini. Komponen tersebut dianatarnya menggunkan
bahasa pemograman PHP dan untuk menyimpan data menggunakan database,MySQL. Hasil yang diinginkan dari penelitian ini
adalah dapat membuat website untuk rumah sakit dan dapat memudahkan monitoring alat laboratorium melalui website.

Kata Kunci: Sistem Informasi, monitoring, rumah sakit.

ABSTRACT

Technology is increasingly sophisticated with developments in the world of hospitals such as hospital websites having a positive
impact on hospital owners to advance their hospitals, namely by creating an online website so that monitoring of laboratory
equipment is easy for employees. By accessing the laboratory equipment monitoring website page at Bayangkara Pusdik Shabara
Porong Hospital, employees do not have to write and record data manually. The purpose of this research is to make it easier for
researchers to solve the problem of monitoring laboratory equipment based on problems that arise at the hospital. The system
development method used in system development is interviews conducted to obtain data related to the Bayangkara Hospital
Pusdik Shabara Porong. Namely by interviewing the head of the laboratory unit to obtain data that is monitored in this system.
These components include using the PHP programming language and to store data using a database, MySQL. The desired result
of this research is to be able to create a website for the hospital and to facilitate monitoring of laboratory equipment via the
website.

Keywords: Information system, monitoring, hospital.

I. PENDAHULUAN

ebagai salah satu rumah sakit yang cukup diketahui oleh masyarakat dikawasan Porong, Sidoarjo. Instansi Rumah sakit

bhayangkara pusdik sabhara mempunyai ruang laboratorium sangat berguna sebagai suatu tempat dilakukan percobaan

dan penelitian. Tentunya dalam hal pengelolaan alat laboratorium perlu adanya monitoring alat. Alat laboratorium yang

banyak di rs bhayangkara memerlukan pengelolaan barang, jika terjadi kendala atau pergantian komponen bisa
mempermudah petugas. Penulis menemukan permasalahan pada pengelolaan data alat laboratorium yang belum optimal karena
masih dilakukan secara manual dengan cara mencatat di buku besar. Petugas kewalahan dengan sistem manual seperti ini. Dalam
hal pengelolaan data alat laboratorium, petugas masih kesulitan dalam mendeteksi data yang diperlukan. Sistem pengelolaan alat
laboratorium yang manual, sangat ideal jika diganti dengan sistem informasi berbasis database yang memungkinkan pengguna
untuk mengakses catatan peralatan dari data sebelumnya dan mencetak laporan sesuai kebutuhan. Dalam suatu lembaga sangat
diperlukan informasi dan pengelolaan yang tepat dan akurat dalam aktifitas lembaga tersebut [1].

Monitoring adalah penilaian yang skematis dan terus menerus terhadap kemajuan suatu pekerjaan. Sedangkan Menurut
WHO Monitoring adalah suatu proses pengumpulan dan menganalisis informasi dari penerapan suatu program termasuk
mengecek secara reguler untuk melihat apakah kegiatan (program) itu berjalan sesuai rencana sehingga masalah yang dilihat
(ditemui) dapat diatasi [2]. Laboratorium adalah tempat atau fasilitas untuk melakukan pengujian dan atau pengukuran suatu
material yang biasa disebut sampel [3]. Peralatan dasar yang digunakan di laboratorium meliputi peralatan gelas (glass ware
equipment), peralatan bukan gelas (non glass equipment), dan peralatan pemanas (heating equipment). Peralatan gelas dibagi
menjadi tiga yaitu peralatan gelas dasar, peralatan pengukuran, dan peralatan analis. Berdasarkan ketahanan terhadap panas,
peralatan gelas tahan panas pada suhu tinggi dan peralatan gelas tidak tahan panas pada suhu tinggi. Peralatan gelas bermerek
pyrex biasanya tahan terhadap panas [4].

Penelitian terkait sistem informasi monitoring alat laboratorium adalah “Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Website
sebagai Media Pengelolaan Peminjaman dan Pemgembalian Alat Laboratorium Fikes UMP” oleh Adam Prayogo Kuncoro,
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Bagus Adhi Kusuma, Adi Purnomo yang mengimplementasikan sistem informasi yang mampu monitoring dengan efektif , tepat
guna, efisien dalam pendataan transaksi alat[5]. Selain itu, penelitian lainya adalah “Rancangan Bangun Aplikasi Sistem
Informasi Manajemen Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya” oleh Ahmad Leo Yudanto, Herman
Tolle, Adam Hendra Brata yang menggindentifikasi masalah Menghasilkan sistem informasi manajemen untuk mengelola data
alat, stok bahan dan peralatan serta proses bisnis[6]. Perbandigan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya didasarkan pada
sistem yang dibangun, dimana aplikasi sistem informasi pada umumnya digunakan secara internal.

Dalam penelitian ini digunakan waterfall sebagai metode pegujian sistem[7]. Sistem ini dikembangan dengan MySQL disisi
client, PHP disisi database. Sistem ini diharapkan dapat memudahkan pegawai dalam monitoring alat laboratorium di RS
Bhayangkara Pusdik Shabara Porong.

II. METODE PENELITIAN
Metode penelitian terdiri dari sejumlah tahap yang akan diselesaikan untuk mempermudah dalam pembuatan sistem
informasi monitoring alat laboratorium. Beberapa langkah dalam metode penelitian antara lain sebagai berikut:

A. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang nanti agar berguna sebagai
bukti pendukung untuk penjelasan studi penelitian[8]. Pada penelitian ini data diambil dari wawancara langsung kepada
Nurul Yulidia R., Amd AK yang merupakan kepala unit laborotorium RS. Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong, Kec.
Porong, Kab Sidoarjo. Informasi dan data yang dibutuhkan berupa banyaknya alat laboratorium yang diadakan, data, merk
peroduk, kondisi produk, tahun pembelian, dan lain sebagainya. Dalam proses pengumpulan informasi dan data berikut.
Metode untuk pengumpulan data didapat secara wawancara, observasi, dan studi pustaka akan penulis gunakan.
1. Obsevasi
Teknik pengumpulan data yang disebut observasi melibatkan mengamati objek target dan mencatat tentang
keadaan atau perilakunya [9].
2. Wawancara
Sesi tanya jawab lisan satu arah di mana orang yang diwawancarai mengajukan pertanyaan dan orang yang
diwawancarai mendengarkan jawabannya [10].
3. Studi pustaka
Untuk melengkapi data secara studi pustaka penulis menggunakan berbagai referensi buku, Buku panduan
Monitoring alat Laboratorium yang tersedia. Penelitian ini juga mendapatkan referensi dari berbagai jurnal dan
artikel yang tersedia di internet.
B. Subyek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adlah individu yang dijadikan responden untuk memberikan keterangan infomasi peneliti, sedangkan
objek penelitian adalah gambaran sasaran kepada pakar dengan tujuan mendapatkan sebuah informaasi yang dibutuhkan.
Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai rumah sakit, sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah kepala unit bagian
laboratorium.
C. Teknik Analisi Masalah
Analisis masalah adalah tahapan untuk mempelajari dan menganalisis masalah yang terjadi untuk dicari penyelesainnya.
Adapun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih melakukan monitoring alat laboratorium secara manual. Padahal,
pemecahan masalah merupakan suatu tujuan agar petugas lebih mudah mengaplikasikan dengan kaitan ilmu lain untuk
berkembang [11]. Maka untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diperlukan sistem yang mampu monitoting alat
laboratorium secara online.
D. Metode Pengembangan sistem
Pada tahap pengembangan sistem informasi monitoring alat laboratorium pada RS. Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong.
Metode waterfall dipilih penulis sebagai metode pengembangan sistem. Waterfall adalah metodologi penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini. Yang mengkaji pembuatan sistem informasi. paradigma menyedikan pendekatan langkah-
langkah untuk siklus hidup perangkat lunak dimulai dari analisis, desain, pengkodean, dan pengujian sistem [12]. Untuk
gambar dapat dilihat dibawah ini.

Analisis Sistem
Y

Perancangan
Desain
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Gambar 1. Metode Waterfall

Analisis Sistem

Tahapan ini merupakan proses identifikasi masalah pemantauan peralatan laboratorium yang sudah ada di
rumah sakit. Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong. Dan pada tahap ini juga perlu dilakukan pengumpulan
informasi kebutuhan yang perlu dimasukkan ke dalam sistem yang sedang dibangun

Perancangan Desain

Pada proses perancangan desain selanjutnya memerlukan pembuatan desain program yang memungkinkan
pengguna menggunakan perangkat lunak sistem informasi ini dengan lebih mudah. Agar lebih mudah
mengadaptasi desain program ke dalam bentuk website, penulis membuat sketsa desain tampilan sebelum
membuat desain program.

Pengkodean

Dalam tahap coding atau penulisan kode ini penulis menerjemahkan desain ke dalam bahasa pemrograman PHP
yang dapat dipahami oleh sistem operasi komputer menjadi sebuah tampilan website. Dan penulis
menggunakan database sebagai basis data untuk program yang akan dibuat.

Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan untuk memastikan tidak adanya kesalahan pada program yang akan dijalankan, maka
dilakukan pengujian terhadap program yang dikembangkan. Pengecekan setiap implementasi kode program
yang telah dibuat merupakan salah satu proses dalam proses pengujian. Uji coba ini akan dilakukan berdasarkan
rancangan antarmuka dengan menguji setiap fungsi program yang telah dibuat oleh penulis.

Flowchart tersebut memilki fungsi sebagai penetu atau acuan untuk penulis melakukan uratan step by step dari proses yang
akan dikerjakan oleh aplikasi dan mikrokontroler yang akan dibuat nantinya Flowchart sangat berpengaruh terhadap layak
atau tidak layak sistem tersebut dijalankan [13].

1.

Admin

Admin dapat masuk ke sistem menggunakan username dan password yang sudah terdaftar. Fungsi admin ialah
menginputkan data user, data alat laboratorium, alat ganti laboratorium dan data pengguna. Fungsi lain admin dapat
melihat data alat dan data alat ganti laboratorium. Kemudian admin dapat mencetak data dalam bentuk pdf.

Input Data Alat
Laboratorium

= Tnput Data User
i

‘ Input Data User ’
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v

Lihat Data Pengguna

Data alat ganti

Input Data Laboratorium ’

r\ Selesai j
Gambar 2.Flowchart Admin
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User

Bagian user dari flowchart menjelaskan bahwa user dapat mengakses sistem dengan akun yang sudah
didaftarkan. Kemudianuser dapat melihat informasi data alat ganti, data laboratorium dan data pengguna
yangterdapat pada sistem. User juga dapat mencetak data dalam bentuk pdf.

v
Tampilan Menu

W

ihat Data Alat
Ganti
-

Lihat data alat ganti |

Lihat Data Alat
Laboratorium

Input Data
Pengguna

laboratorium vang
tersedia

laboratorium Lihat Data Pengguna

.
D)

Gambar 3. Flowchart User

Lihat data alat |

F. Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram merupakan jaringan yang memiliki susunan data yang tersimpan di sistem secara abstrak.
Dadang, T. [14]. Pada bagian Entity Realitionship Diagram didesain terdapat beberapa gambaran entitas berserta atribut nya,

bagian ini

1.

2.

3.
4,
5

menjelaskan terjadinya proses Aplikasi sistem monitoring alat laboratorium.
Admin sebagai entitas memiliki atribut username, password, id_admin, nama_admin, nik_admin,
jabatan_admin, dan no_telp
Data LAB sebagai entitas memiliki atribut id_alat, nama_alat, tgl_masuk, kondisi_alat, tgl_pengecekan dan
status.
Data alat ganti sebagai entitas memiliki atribut id_alat, nama_alat, sebab_ganti dan status_alatganti.
User sebagai entitas memiliki atribut username, password, id_user, nama_user, nik_user, jabatan_user, no_telp.
Data penguna entitas memiliki atribut id_peminjam, nama_peminjam, nama_alat, jam_pengguna, status.
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DATALAB

ALAT GANTI

Gambar 4. Entity Realitionship Diagram

G. Data Flow Diagram
Data Flow Diagram merupakan alat yang menggambarkan bagaiamana suatu sistem berhubungan dengan lingkungannya
dalam bentuk data masuk kedalam sistem dan keluar dari sistem [15].
1. DFD Level 0
Pada bagian ini dfd level 0 tahap proses luaran yanag ada pada sistem monitoring alat laboratorium.

ADNMNIN l——Hak Akses Seluruh Data

Hak Akses Dibatas———————— | USER

Usemname & password

Usemname & password
lihat datz alat lzboratorium——
lihat data alat pamti————

nput, adit, delets data penzzuna_g.

“Input, edit, delste datz zlat lzborat

SISTEM INFORMASI MONITORING
ALAT LABORATORIUM
(Diata zlat laboratoriom vang tersedia di
F.5. Ehavangkara Puzdik Sabhara porons)

“—Input, edit, delets data zlat ganti—g,.

Gambar 5. Data Flow Diagram level 0
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2. DFD Level 1
Pada bagian ini dfd level 1 tahap inti memproses sistem, ini merupakan tahap lanjutan luaran sistem monitoring
alat laboratorium.

' abun admit ) data login > .
Login _ login
s akoum user akun login:
Ithat data alat lab— lihat data alat lab
~ TUSER hak akses use lihat data alat ganti—™ lihat data alat ganti
roses mput datz user—  input data user
~— ADNMIN hek akzes admir input data lab— ml“]l;;ﬂfﬂ

data alat ganti—  data alat ganti

Gambar 6. Data Flow Diagram level 1
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tampilan Interface
1. Tampilan halaman login
Pada bagian login ini memberikan hak akses kepada admin/user untuk masuk ke dalam web Sistem Informasi
Monitoring Alat Laboratorium memakai username dan password sebagai awalan.

SIMLABLOGIN

Silakan Login disini

3

Role

ADMIN ~

Gambar 7. Login
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2. Tampilan Menu Utama
pada bagian ini tampilan utama berisi menu fasilitas yanag disediakan oleh program bagi pengguna.

o
" 0%
Data User Data Lab -

selengkapnya © Selengkapnya © Selengkapnya ©

il Grafik Batang il Grafik Donut

Gambar 8. Menu Utama

3. Tampilan input User
Pada bagian ini dibuat untuk menambahkan pengguna/user yang menggunakan webseti.

SIMLAB RS. =

ERIK Tambah Data
Online Q

Tambah User

@ Dashboard Nama

& DataUser

@ DataLab

§ Data Ganti

<) PenEE Jabatan
B Data Peminjaman

Username

Password

[ ] s
Gambar 9. Input User

4. Tampilan input Data Lab
Pada bagian ini dibuat untuk admin menginputkan seluruh data alat laboratorium yang berada di rumah sakit.

Tambah Alat Laboratorium

Nama Alat

Kondisi Alat

Tl Masuk
Tl Pengecekan
Status

BAIK ~

Stok Alat

e
Gambar 10. Input Data Lab
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5. Tampilan Input Data Ganti

sakit.

SIMLAB RS.

ERIK
Oniine

@ Dashboard
& DataUser
@ Data Lab

# Data Ganti

B Data Peminjaman

Managemen Admin

Log Out

Pada bagian ini dibuat untuk admin menginputkan seluruh data alat ganti laboratorium yang berada di rumah

Tambah Data

Tambah Teknisi

Nama Alat
Sebab Ganti

Status Alat Ganti

=3 3

Copyright © 2023 ERI

Gambar 11. Input Data Ganti

6. Tampilan Input Data Pengguna
Pada bagian ini dibuat untuk admin menampilkan data pengguna.

ERIK
Online

@ Dashboard
& Data User
Data Lab
santi

eminjaman

emen Admin

it

Tambah Data

Tambah Peminjaman

Nama Peminjam
Nama Alat

Awal pinjam
hh/bb/tttt
Akhir pinjam
hh/bbtitt -
Status

SEDANG DIPAKAI

=3 3

Gambar 12. Input Data Pengguna

7. Tampilan input data Managemen Admin
Pada bagian ini dibuat menambahkan pengguna/user yang menggunakan webseti.

SIMLAB RS.
ERIK
@ Online

& Dashboard

& Data User

B Data Peminjaman

nagemen Admin

Out

Tambah Data

Tambah Pengguna admin

Nama
Jabatan
Username

Password

[ Simpan ‘ | % Batal

Gambar 13. Input Data Managemen Admin
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8. Tampilan Fitur Cetak
Fitur yang digunakan untuk mencetak sebuah rekap laporan yang berbentuk file pdf.

€« C @ localhost/LaboratoriumPusdik/cetaklab.php Q

w o O0a i
Data Alat Lab ( Terdapat 11 Data)

D NAMAALAT KONDISI ALAT TGLMASUK TGL PENGECEKAN STATUS
9 |mikroskop baik BAIK
10 |teletoskop baik BAIK
11 sentrifus baik BAIK
12 |urine analyzer lbaik BAIK
13 |blood gas analyzer baik BAIK
11 |tabung reaksi lbaik BAIK
15 |pipet lbaik BAIK
16 |geles ukur baik BAK
17 |corong pisah baik BAIK
1S |hematology analyzer masih baik BAIK
19 |geles corong masih baik BAK

Gambar 14. Fitur Cetak

B. Pengujian Blackbox
Pengujian dilakukan untuk menguji tingkat keberhasilan sebuah sistem. Pengujian yang dilakukan dalam sistem ini
menggunakan black box testing. Black box testing merupakan metode yang berfokus pada kebutuhan fungsional sistem
[16]. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan dengan baik dan data dapat ditampilkan pada
website [17].
Tabel 1. Tabel Blackbox

Uji Coba Antarmuka Sistem
Pengujian Cara pengujian Hasil yang diharapkan Status
Login Admin dan user memasukkan username dan | Menampilkan halaman utama pada | Berhasil
password. pengguna.
Halaman Menu | Sistem mampu untuk menampilakan menu Ketika admin dan user masuk Berhasil
sesuai admin dan user. halaman utama. Sistem sesuai
pengguna.
Form Input Sistem dapat memasukkan data diri Sistem ini mampu menyimpan data | Berhasil
Data User pengguna kedalam data base, sesusi form diri pengguna ke dalam database
yang disediakan sesuai pengguna.
Form Data Lab Sistem dapat memasukkan data alat Sistem ini mampu menyimpan data | Berhasil
laboratorium rumah sakit, sesusi form yang alat laboratorium ke dalam
disediakan. database.
Form Data Sistem dapat memasukkan data alat Sistem ini mampu menyimpan data | Berhasil
Alat Ganti laborarium rumah sakit yang, sesusi form alat ganti kedalam database
yang disediakan
Form Sistem dapat memasukkan data peminjam Sistem mampu menyimpan data Berhasil
Peminjam peminjam ke dalam database
Form Sistem dapat memasukkan data manajemen Sistem mampu menyimpan data Berhasil
Manajemen admin manajemen admin ke dalam data
Admin base

C. Pengujian Kuisoner

Kuesioner adalah pengumpulan data yang digunakan untuk informasi dari responden atau pengguna. Aplikasi monitoring
alat laboratorium berbasis web pada Rs bhayangkara pusdik memberikan pertanyaan ke pada 10 petugas yang ada di Rs
bhayangkara agar mendapatkan hasil sesuai dengan harapan. Kepuasan pengguna adalah penilaian seseorang terhadap
performa yang diterima dari suatu sistem dalam kaitannya dengan harapan dari sistem tersebut [18]. Selain itu menggunakan
System Usabity Scale (SUS), pengujian ini dilakukan dari sudut pandang pengguna dengan kuisioner untuk mengevaluasi
sistem apakah sistem mudah digunakan [8]. Terdapat pertanyaan yang di ajukan sebagai tolak ukur pengujian, dalam setiap
pertanyaan terdapat bobot penilaian dari skala tersebut diantaranya (Sangat Setuju) ST =4, (Setuju) S =3, (Kurang Setuju)
KS =2, (Tidak Setuju) TS = 1, dan berikut di bawah ini hasil pengujian kuisioner tentang sistem aplikasi ini. [17].
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Tabel 6. Tabel Pengujian Kuisoner
no pertayaan SS S KS TS Jumlah Presentase
1 Apakah aplikasi ini dapat digunakan ? 6 4 0 0 90 90%
2 Informasi yang tampilan aplikasi ini 5 5 0 0 88 88%
mudah dipahami ?
3 Informasi yang ditampilkan mudah 4 4 2 0 80 80%
dipahami ?
4 | Apakah aplikasi ini menampilkan hasil 4 5 1 0 82 82%
yang akurat ?
5 | Apakah aplikasi ini akan digunakan saat 4 6 0 0 85 85%
monitoring alat ?
Total 424 85.2%

D. Hasil Penelitian
Setelah melalui serangkaian proses untuk penyelesaian “Sistem Informasi Monitoring Alat Laboratorium Berbasis web”.
Hasil Penelitian yang bisa diambil diantarnya.
1. Selesainya sistem informasi monitoring alat laboratorium berbasis web ini dapat mempermudah pekerjaan petugas
dalam hal pendataan seluruh alat rumah sakit.
2. Sistem ini bisa membedakan setiap user dan admin.
3. Sistem ini bisa mendeteksi setiap yang menggunakan alat.

I11.KESIMPULAN
Kesimpulan dari peneliti “Sistem Informasi Monitoring Alat Laboratorium Berbasis Web” bahwa sistem monitoring alat
laboratorium telah membantu pekerjaan petugas dalam hal pengolahan data alat dan juga sistem ini memberikan kemudahan bagi
petugas yang lainya jika terjadi kendala pada alat yang ada di rumah sakit. Petugas bisa melaporkannya secara cepat dengan
menggunakan sistem web yang telah dibangun. Jika dibandingkan dengan sistem sebelumnya yang hanya menggunakan media
buku sebagai penunjang untuk mengolah data alat laboratorium yang ada dirumah sakit. Sistem informasi Monitoring Alat
Laboratorium berbasis web begitu membantu.
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